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ABSTRACT 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMY AND BUSINESS 

JAKARTA 

 

(A) JULIUS CASSIDY (115210307) 

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL PASSION DIMENSIONS ON THE 

BUSINESS SUCCESS OF STREET FOOD ENTREPRENEURS IN JAKARTA 

(C) XV + 72 pages, 18 tables, 5 pictures, 10 attachments 

(D) Entrepreneurial Management  

(E) This study aims to examine the influence of the dimensions of entrepreneurial 

passion, namely passion for inventing, passion for founding, and passion for 

developing, on the business success of street food vendors in Jakarta. The 

population consists of all street food vendors in Jakarta, with the exact number 

unknown. A total of 76 respondents were obtained through accidental sampling. 

Data were collected using questionnaires and analyzed quantitatively using the 

Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM PLS) method with 

SmartPLS version 3. The results show that passion for inventing has no significant 

effect on business success. In contrast, passion for founding has a positive effect, 

although only significant at the 10 percent level. Passion for developing has a 

positive and significant effect on business success. The findings suggest that not all 

dimensions of entrepreneurial passion directly influence business success. Among 

the three dimensions, passion for developing emerged as the most influential 

factor, followed by passion for founding. These results highlight the importance of 

developing the capability and enthusiasm to manage and grow a business among 

street food entrepreneurs in Jakarta. 

(F) Keywords: Entrepreneurial Passion, Passion for Inventing, Passion for Founding, 

Passion for Developing, Business Success, Street Food 

(G) References from 1996 to 2025 

(H) R.R. Kartika Nuringsih, S.E., M.Si. 
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ABSTRAK 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMY AND BUSINESS 

JAKARTA 

 

(I) JULIUS CASSIDY (115210307) 

(J) PENGARUH DIMENSI ENTREPRENEURIAL PASSION TERHADAP 

KEBERHASILAN USAHA STREET FOOD DI KOTA JAKARTA 

(K) XV + 72 halaman, 18 tabel, 5 gambar, 10 lampiran 

(L) Manajemen Kewirausahaan 

(M) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dimensi entrepreneurial 

passion, yang meliputi passion for inventing, passion for founding, dan passion for 

developing, terhadap keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh pedagang street food di Jakarta, dengan 

jumlah pasti yang tidak diketahui. Sampel sebanyak 76 responden diperoleh 

melalui accidental sampling, dengan data yang dikumpulkan via kuesioner dan 

dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode SEM-PLS melalui SmartPLS 

versi 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa passion for inventing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Sementara itu, passion for 

founding berpengaruh positif namun hanya signifikan pada tingkat 10%. Adapun 

passion for developing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tidak semua dimensi entrepreneurial 

passion berpengaruh langsung terhadap keberhasilan usaha street food. Dari ketiga 

dimensi yang diteliti, passion for developing terbukti sebagai faktor yang paling 

berpengaruh, diikuti oleh passion for founding. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pengembangan kemampuan dan semangat dalam mengelola serta 

mengembangkan usaha bagi pelaku street food di Jakarta. 

(N) Kata Kunci; Entrepreneurial Passion, Passion for Inventing, Passion for 

Founding, Passion for Developing, Keberhasilan Usaha, Street Food 

(O) Referensi Tahun 1996-2025  

(P) R.R. Kartika Nuringsih, S.E., M.Si. 
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Being myself is my greatest form of rebellion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep passion atau dapat dianalogikan dengan 

hasrat dalam bekerja menjadi sorotan penting dalam berbagai bidang keilmuan, 

terutama psikologi pendidikan dan perilaku organisasi. Salah satu konsep yang paling 

relevan dalam konteks kewirausahaan adalah entrepreneurial passion (EP). Istilah 

entrepreneurial passion (EP) ini dipopulerkan sebagai "A strong, conscious sense of 

positivity from meaningful entrepreneurial roles central to one’s identity" dalam studi 

Cardon et al. (2009) Dengan kata lain, entrepreneurial passion bukan sekedar semangat 

bekerja tetapi menggambarkan emosi mendalam yang menjadi bagian dari jati diri 

seseorang sebagai pelaku usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan passion memiliki 

peran sentral dalam mendorong keberhasilan bisnis. Studi Collewaert et al. (2016) 

menegaskan bahwa passion sebagai salah satu faktor pendukung keberlangsungan dan 

kesuksesan usaha. Demikian juga dengan studi Baraldi et al. (2020), meskipun passion 

berkaitan dengan aspek emosional yang tidak rasional, namun kekuatan emosional 

tersebut yang dapat menumbuhkan ketekunan, kreativitas, dan keberanian dalam 

pengambilan risiko. Passion menjadi spirit bagi pelaku usaha untuk bertahan 

menghadapi tantangan serta mencari peluang baru. 

Entrepreneurial passion tidak berdiri sendiri, melainkan terbentuk melalui 

interaksi antara emosi pribadi dan aktivitas berwirausaha. Seperti disebutkan Fisher et 

al. (2018) sebelumnya, entrepreneurial passion dapat memicu resilience dan 

antusiasme menghadapi rintangan bisnis. Selanjutnya, Cardon et al. (2013) membagi 

passion tersebut dalam tiga dimensi meliputi: passion for inventing, passion for 

founding, dan passion for developing. Masing-masing dimensi mencerminkan peran 

berbeda dalam tahapan kewirausahaan. Di mulai dari penciptaan ide, pendirian usaha 

hingga pengembangan usaha secara berkelanjutan. Namun proses passion dalam 

tahapan tersebut cenderung berbeda-beda sehingga situasi ini yang membentuk 

dinamika passion dalam berwirausaha.  
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Mengacu pada identity theory (Stryker & Burke, 2000) peran passion berkaitan dengan 

hierarki identitas individu sehingga kombinasi passion di antara wirausaha cenderung 

berbeda-beda. Dengan demikian, realitas implementasi setiap tahapan passion yang 

dialami oleh seorang wirausaha menjadi berbeda dengan wirausaha lainnya. Situasi ini 

memengaruhi dinamika passion karena berkaitan dengan ketekunan, kreativitas, 

emosional dan keberanian mengambil risiko sehingga mempengaruhi keberhasilan 

usaha. Sedangkan keberhasilan bisnis tersebut sebagai sasaran dari pengembangan 

kewirausahaan. Untuk memastikan kelangsungan usaha, wirausahawan perlu 

mengimplementasikan tiga domain utama tersebut sebagai bentuk kesiapan dalam 

mengembangkan inovasi produk, menghadapi risiko, serta secara proaktif menanggapi 

persaingan atau perubahan dalam lingkungan bisnis. Kemampuan untuk mengelola dan 

merealisasikan ketiga domain ini secara berkelanjutan akan membentuk resiliensi 

dalam sektor kuliner. 

Salah satu jenis aktivitas berwirausaha yang sangat dibutuhkan oleh konsumen 

adalah sektor kuliner. Sementara itu tidak semua pelaku usaha kuliner mampu 

menjalankan usahanya di lokasi yang permanen. Banyak di antara pelaku usaha kuliner 

dilakukan dalam konsep street food. “Street-vended foods” atau padanannya “street 

foods” didefinisikan sebagai makanan dan minuman yang disiapkan dan/atau dijual 

oleh pedagang di jalanan dan tempat umum lainnya (World Health Organization, 2016). 

Dengan lokasi yang tidak permanen, setiap harinya harus menata ulang dan merapikan 

kembali tempat usahanya yang bersifat sementara. Sehingga sangat dipengaruhi oleh 

keuletan dalam menjalankan usaha. Tingkat persaingan antara pedagang juga sangat 

tinggi, disertai dengan kebutuhan keamanan dalam menjalankan usaha street food. 

Sebagian besar dari mereka adalah perantau, seperti warung-warung makan pecel lele, 

soto lamongan, sate madura, bakso malang. Dengan itu, sangat memerlukan passion 

sebagai fundamental menjalankan usaha.  

Dalam konteks sektor usaha, salah satu bidang terus berkembang dan relevan 

dengan pembahasan ini adalah industri kuliner. Menurut Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (2015), sektor kuliner mencakup aktivitas penyiapan, pengolahan, dan 

penyajian makanan dan minuman yang sangat erat kaitannya dengan aspek sosial, 

budaya, bahkan emosional. Makanan bukan hanya sekadar kebutuhan primer tetapi 

merupakan media ekspresi, interaksi sosial, dan inovasi bisnis. Maka tidak 

mengherankan jika sektor kuliner menjadi tempat berkembangnya banyak wirausaha 
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baru yang terdorong oleh passion. Data dari studi Pertiwi (2024) menunjukkan pada 

tahun 2020 terdapat 11.223 usaha kuliner tersebar di Indonesia, dimana sebanyak 5.159 

berada di Kota Jakarta. Angka ini menempatkan Jakarta sebagai wilayah dengan jumlah 

usaha kuliner tertinggi secara nasional. Di antara usaha tersebut, usaha kuliner malam 

yang sering beroperasi dalam bentuk street food atau kaki lima dan warung tenda 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan di kota Jakarta. Persaingan yang 

tinggi di sektor ini menuntut pelaku usaha untuk memiliki semangat juang dan 

resilience yang kuat agar mampu bertahan dan berkembang. Keberhasilan usaha 

kuliner malam tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, harga, atau lokasi semata. 

Salah satu faktor intrinsik yang kini menjadi perhatian adalah entrepreneurial passion. 

Semangat ini mendorong pengusaha untuk terus berinovasi, menciptakan pengalaman 

unik bagi pelanggan, serta mempertahankan keberlangsungan usaha dalam situasi 

ekonomi yang fluktuatif. Collewaert et al. (2016) menyebutkan bahwa passion mampu 

menjadi kunci yang memotivasi pelaku usaha untuk terus bergerak maju, bahkan dalam 

kondisi yang penuh tekanan. 

Namun, tidak semua pelaku usaha memiliki tingkat passion yang sama. Ada 

yang tergerak oleh keinginan menciptakan produk inovatif (passion for inventing), ada 

yang terdorong oleh semangat mendirikan bisnis dari nol (passion for founding), dan 

ada pula yang fokus pada pengembangan usaha jangka panjang (passion for 

developing). Variasi ini menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana masing-masing 

dimensi dari entrepreneurial passion berkontribusi terhadap keberhasilan usaha, 

khususnya dalam konteks kuliner malam di Kota Jakarta. Dengan adanya passion 

dalam seorang pengusaha, terbentuklah dorongan yang kuat yang menjadi dasar bagi 

keberhasilan suatu usaha. Hu et al. (2022) berpendapat bahwa pertama-tama, 

pengusaha yang merasa termotivasi cenderung lebih berkomitmen dalam jangka 

panjang dan dapat meraih sukses dalam bisnis. Kedua, pengusaha yang secara 

psikologis memiliki identitas kuat terhadap usaha mereka lebih mempunyai rasa 

tanggung jawab dan termotivasi untuk berjuang lebih keras demi kesuksesan 

perusahaan. Dalam studi Cardon & Kirk (2013) pengusaha yang sukses atau berhasil 

menjalankan bisnisnya sering menekankan pentingnya passion dalam berwirausaha 

karena jalan menuju kewirausahaan dipenuhi dengan berbagai tantangan dan hambatan. 

Dengan itu, passion menjadi kekuatan pendorong yang membuat para wirausahawan 

tetap berkomitmen dan terus mengejar tujuan mereka meskipun menghadapi kesulitan 
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(Cardon & Kirk, 2013). Pengusaha dengan passion yang cukup dapat berkembang dari 

hanya passion for inventing menjadi passion for founding serta passion for developing. 

Sejalan lagi dengan Hu et al. (2022), individu yang memiliki entrepreneurial passion 

cenderung lebih sadar terhadap aktivitas kewirausahaan yang mereka lakukan, lebih 

fokus pada tujuan usahanya, serta berusaha keras untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. Ini berarti bahwa pengusaha yang bersemangat lebih mungkin 

untuk mencapai keberhasilan kewirausahaan dalam proses memulai sebuah usaha.  

Lebih jauh lagi, usaha street food bukan hanya dipandang sebagai kegiatan 

ekonomi informal semata, melainkan juga sebagai bagian integral dari budaya kuliner 

kota besar yang memiliki karakter khas dan daya tarik tersendiri. Di tengah ritme 

kehidupan urban yang cepat dan dinamis, street food menghadirkan solusi kuliner yang 

praktis, terjangkau, dan dekat secara emosional dengan masyarakat. Tidak sedikit 

inovasi dan tren kuliner baru justru lahir dari kreativitas para pelaku usaha street food, 

yang secara langsung menunjukkan pentingnya peran passion dalam membentuk 

diferensiasi usaha. Oleh karena itu, dimensi entrepreneurial passion menjadi sangat 

relevan dalam konteks ini karena hasrat untuk mencipta (passion for inventing), 

mendirikan usaha (passion for founding), serta mengembangkan bisnis secara 

berkelanjutan (passion for developing) merupakan fondasi penting bagi daya saing, 

inovasi, dan keberlangsungan usaha street food di tengah persaingan yang ketat. 

Relevansi ini memperkuat urgensi penelitian terhadap hubungan antara dimensi-

dimensi passion kewirausahaan dengan keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta. 

Sejalan dengan studi Kurniawan & Nuringsih (2022), untuk memastikan kelangsungan 

usaha, wirausahawan perlu mengimplementasikan tiga domain utama tersebut sebagai 

bentuk kesiapan dalam mengembangkan inovasi produk, menghadapi risiko, serta 

secara proaktif menanggapi persaingan atau perubahan dalam lingkungan bisnis. 

Kemampuan untuk mengelola dan merealisasikan ketiga domain ini secara 

berkelanjutan akan membentuk resiliensi dalam sektor kuliner. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini tidak hanya menambah wawasan keilmuan 

di bidang kewirausahaan, tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi pelaku usaha 

dalam mengembangkan bisnis mereka berdasarkan kekuatan passion. Dengan 

demikian judul penelitian ini adalah: Pengaruh Dimensi Entrepreneurial Passion 

Terhadap Keberhasilan Usaha Street Food di Kota Jakarta. 
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1.2   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka permasalahan dalam penelitian 

dapat diindentifikasi sebagai berikut: 

1. Banyaknya usaha kuliner di Kota Jakarta menciptakan persaingan yang ketat, 

sehingga faktor-faktor yang menentukan keberhasilannya perlu dikaji lebih 

lanjut. 

2. Pengukuran untuk sejauh mana entrepreneurial passion berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta. 

3. Tidak semua pengusaha kuliner memiliki tingkat passion yang sama dalam 

mengelola bisnisnya, sehingga berdampak pada inovasi dan keberlanjutan 

usaha. 

4. Kebutuhan penelitian untuk memahami faktor-faktor spesifik dalam 

entrepreneurial passion yang berdampak paling besar terhadap keberhasilan 

usaha street food. 

 

1.3   Batasan Masalah  

Batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada pengaruh entrepreneurial passion terhadap 

keberhasilan usaha street food.  

2. Responden terbatas pada pengusaha kuliner malam di Kota Jakarta. 

3. Keberhasilan usaha diukur berdasarkan aspek-aspek tertentu, seperti 

pertumbuhan pendapatan, jumlah pelanggan, inovasi produk, dan daya tahan 

bisnis. 

4. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey terhadap 

pemilik atau pengelola usaha street food di Kota Jakarta. 

 

 

 



 

6 
 

1.4   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah passion for inventing berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta? 

2. Apakah passion for founding berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta? 

3. Apakah passion for developing berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta? 

 

1.5   Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.5.1 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh passion for inventing terhadap 

keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh passion for founding terhadap 

keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh passion for developing 

terhadap keberhasilan usaha street food di Kota Jakarta. 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan ilmu 

manajemen strategis dan kewirausahaan, khususnya dalam konteks Resource-

Based Theory (RBT). Dalam teori ini, keunggulan bersaing yang berkelanjutan 

dapat diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya internal yang bersifat 

valuable, rare, inimitable, dan non-substitutable (VRIN). Entrepreneurial 

passion dapat dikategorikan sebagai salah satu sumber daya internal tersebut 

karena merupakan dorongan psikologis mendalam yang sulit ditiru dan menjadi 

bagian dari identitas wirausahawan. 
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Dengan membuktikan bahwa dimensi-dimensi entrepreneurial passion 

(inventing, founding, developing) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan usaha, maka studi ini menegaskan bahwa passion bukan hanya 

aspek emosional, tetapi juga merupakan kapabilitas strategis yang relevan dalam 

kerangka RBT. Hasil penelitian ini memperluas pemahaman mengenai 

bagaimana faktor non-material seperti passion dapat menjadi kekuatan 

kompetitif dalam bisnis skala mikro seperti street food. 

 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha street food di Kota 

Jakarta untuk memahami bahwa passion berwirausaha merupakan aset internal 

yang strategis. Dalam perspektif Resource-Based Theory, usaha kecil yang tidak 

memiliki banyak modal eksternal tetap dapat menciptakan keunggulan bersaing 

melalui pemanfaatan passion yang kuat dalam menciptakan, mendirikan, dan 

mengembangkan usahanya. 

Dengan mengenali dan mengelola dimensi entrepreneurial passion sebagai 

sumber daya internal yang bernilai, pelaku usaha dapat meningkatkan 

ketangguhan dalam menghadapi persaingan, memperkuat inovasi, serta 

mempertahankan keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, hasil dari penelitian 

ini dapat dijadikan acuan dalam pelatihan kewirausahaan, program inkubasi 

bisnis, maupun pendampingan UMKM berbasis pendekatan resource-based. 
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